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ABSTRAK 

 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman bagi masyarakat kota 

Palembang, khususnya pelaku usaha mikro kecil dan menegah akan pentingnya peran lembaga 

keuangan mikro syariah dalam perekonomian rakyat serta menjadi salah satu alternatif 

pendanaan usaha. Manfaat pengabdian ini adalah membangun sinergi antara pelaku usaha dan 

lembaga keuangan mikro syariah. Bagi dosen dan mahasiswa, pengabdian ini meningkatkan 

wawasan tentang produk dan jasa lembaga keuangan mikro syariah dan perannya dalam 

pembangunan ekonomi rakyat. Hasil kegiatan ini peningkatan pemahaman tentang pentingnya 

pembiayaan tanpa riba. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Sejak pandemi Covid-19 melanda dunia termasuk Negara Indonesia, telah memberikan 

dampak besar bagi kegiatan ekonomi masyarakat bahkan mendorong negara-negara terdampak 

memasuki masa krisis ekonomi. Menurut Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan, 

pandemi menyebabkan daya beli menurun tajam, ketidakpastian kegiatan ekonomi yang 

berdampak pada investasi dan ekspor-impor (republika.co.id, diakses tanggal 17 Agustus 

2021). Selanjutnya, kondisi ekonomi rakyat yang tidak stabil akan mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang minus.  Menurut Badan Pusat Statistik, pertumbuhan ekonomi Indonesia minus 

5,32 persen pada kuartal II (bps.go.id). Minusnya pertumbuhan ekonomi tersebut tentu akan 

berdampak pada aktivitas ekonomi rakyat. Banyak pelaku usaha kecil dan menengah yang 

terdampak, sehingga menurunkan produksi dan penjualan. 

Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Palembang juga 

mengalami penurunan omzet mencapai 75 persen akibat covid. Kerugian yang dialami 

pengusaha juga akan berdampak pada pengurangan karyawan dan berakhir pada penurunan 

daya beli masyarakat (sriwijayatv.com, diakses tanggal 17 Agustus 2021). Dampak penurunan 

omzet usaha juga akan berdampak pada kredit perbankan. Menurut Otoritas Jasa Keuangan, 

rasio kredit bermasalah pada sektor UMKM meningkat menjadi 4,03 persen 

(finansial.bisnis.com, diakses tanggal 17 Agustus 2021). Peningkatan kredit macet tentu akan 

berdampak profitabilitas perbankan sebagai pemberi dana kredit. Menurut hasil kajian JP. 

Morgan, pada masa Covid-19, pertumbuhan ekonomi yang lemah telah mengakibatkan 

perlambatan pertumbuhan kredit sehingga akan menurunkan profitabilitas industri perbankan 
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(tirto.id, diakses tanggal 17 Agustus 2021). Oleh karena itu, perlu adanya solusi bagi 

kebangkitan ekonomi rakyat khususnya UMKM, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi 

dan perbankan. 

Salah satu pemerintah daerah yang mulai memberikan stimulus untuk kebangkitan 

UMKM adalah kota Palembang yang telah menyiapkan alokasi bantuan modal tanpa bunga 

dan agunan bagi pelaku UMKM. Penyaluran dana bantuan ini dilakukan melalui salah satu 

Bank Perkreditan Rakyat (sumatra.bisnis.com, diakses tanggal 17 Agustus 2020). Selain itu, 

masyarakat perlu mendapat alternatif lain bagi pelaku usaha untuk mendapat modal usaha yang 

mudah, efisien dan efektif. Lembaga keuangan mikro syariah dapat menjadi sebuah solusi bagi 

usaha kecil menengah yang mengandung perinsip keadilan, sehingga dapat saling 

menguntungkan kedua belah pihak [1]. Ada banyak lembaga keuangan mikro syariah yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat terutama usaha kecil dan menengah[2].  

Akan tetapi, minimnya sosialisasi mengakibatkan masyarakat tidak paham tentang akad 

produk dan jasa pada lembaga keuangan syariah [3]. Pentingnya peningkatkan literasi 

keuangan syariah bagi UMKM adalah untuk mengenalkan produk keuangan syariah yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Untuk itu lembaga keuangan terutama lembaga 

keuangan mikro harus  mampu memsosialisasikan praktek ekonomi syariah kepada masyarakat 

menengah ke bawah yang mengalami kesulitan pendanaan [4]. Lembaga keuangan mikro 

syariah harus mampu mesosialisasikan produk dan jasa bagi UMKM, sehingga meningkatkan 

animo masyarakat untuk menggunakan jasa keuangan syariah terutama keuangan mikro [5]. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh laboratorium 

Lembaga Keuangan Syariah menjadi salah satu langkah tepat untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang produk dan jasa lembaga keuangan mikro syariah melalui penyuluhan 

tentang sumber pembiayaan tanpa riba bagi UMKM[6]. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh UMKM adalah akses modal yang mudah, 

efisien dan efektif [7].Pada masa pandemi covid-19 ini, pelaku usaha menghadapi 

ketidakpastian operasional dan pendapatan usaha, sehingga akan berdampak pada pembayaran 

kewajiban usaha. Oleh karena itu, pentingnya pemahaman kepada masyarakat bahwa ada 

banyak sumber pendanaan yang dapat dijangkau oleh masyarakat luas termasuk pelaku usaha 

UMKM. 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman bagi masyarakat 

kota Palembang, khususnya pelaku usaha mikro kecil dan menegah akan pentingnya peran 

lembaga keuangan mikro syariah dalam perekonomian rakyat serta menjadi salah satu alternatif 

pendanaan usaha. Manfaat pengabdian ini adalah membangun sinergi antara pelaku usaha dan 

lembaga keuangan mikro syariah. Bagi dosen dan mahasiswa, pengabdian ini meningkatkan 

wawasan tentang produk dan jasa lembaga keuangan mikro syariah dan perannya dalam 

pembangunan ekonomi rakyat.  

 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

 

Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode ceramah dan diskusi. Metode 

ini dipilih untuk menyampaikan konsep-konsep yang penting untuk dimengerti dan dikuasai 

oleh peserta penyuluhan. Materi yang diberikan mengenai akad-akad pembiayaan lembaga 

keuangan mikro syariah yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat khususnya pelaku UMKM.  

Keterkaitan  

Penyuluhan ini memiliki keterkaitan dengan layanan Laboratorium Lembaga Keuangan 

Syariah yaitu  Masyarakat bisa mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang tepat dalam 

bertransaksi dalam lembaga keuangan syariah yang sesuai dengan prinsip islam. 
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Rancangan Evaluasi  

Evaluasi akan dilakukan dengan cara membagikan kuesioner yang berhubungan dengan 

materi kegiatan sebelum dilakukan kegiatan dan setelah dilakukan kegiatan. Juga 

dipertanyakan apa yang merupakan kebutuhan, apa yang didapat dan apa yang perlu diperbaiki 

dalam kegiatan ini. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Acara Kegiatan 

Acara kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kecmatan Ilir Barat 2 Kota Palembang 

telah dilaksanakan pada Hari Senin, Tanggal 29 November 2021 yang dihadiri oleh kelompok 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang di bawah binaan pemerintahan kecamatan 

Ilir Barat 2 Kota Palembang. Kegiatan pengabdian ini diakhiri dengan penandatanganan 

kerjasama Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya dan Pemerintahan Kecamatan Ilir Barat 2 

Kota Palembang dalam pembinaan UMKM.  

Hasil Kegiatan 

Penyampaian materi diawali dengan pentingnya pemahaman tentang sumber pendanaan 

berbasis syariah. Materi ini terdiri dari penjelasan ruang lingkup lembaga keuangan syariah 

yang meliputi bank syariah dan lembaga keuangan mikro syariah. Materi tentang bank syariah 

ini menjelaskan tentang jenis-jenis bank syariah yang menyediakan dana dengan skema 

pembiayaan berbasis syariah yang ada di kota Palembang, seperti Bank Sumsel Babel Cabang 

Syariah, Bank Syariah Indonesia Cabang Palembang dan Bank Umum Syarian Lainnya. 

Selanjutnya adalah penjelasakan tentang lembaga keuangan mikro syariah, seperti Baitul 

Maal Wattamwil, Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS), Unit Simpan 

Pinjam dan Pembiayaan Syariah (USPPS), dan Bank Wakaf Mikro. Penjelasan materi ini 

menekankan pada peran masing-masing lembaga keuangan dalam pemberian pembiayaan bagi 

UMKM. 

Materi inti adalah penjelasan tentang akad-akad pembiayaan yang ada di lembaga 

keuangan mikro syariah yang sesuai dengan kebutuhan usaha kecil dan menengah. Materi ini 

meliputi penjelasan akad murabahah, akad gadai syariah, akad bagi hasil, akad ijarah dan akad 

qard. Masing-masing akad dijelaskan definisi, landasan hukum dan contoh pelaksanaan di 

lembaga keuangan mikro. 

Dokumentasi Kegiatan dapat dilihat pada Gambar I di bawah ini : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sambutan Kepala Laboratorium FE Unsri dalam Serah Terima  

Tim Pengabdian di Kecamatan Ilir Barat II kota Palembang,  

tanggal 29 November 2021 
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Gambar 2. Penyampaian Materi dari team pengabdian Unsri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peserta Pelatihan dan Tim Pengabdian 

 

 

Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dalam dua aspek yaitu evaluasi materi dan evaluasi pelaksanaan 

kegiatan. Evaluasi materi dilakukan dengan tanya jawab dan penyebaran pre-test dan post-test 

untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta tentang pengetahuan peserta tentang akad di 

lembaga keuangan mikro syariah sebelum dan sesudah penyampaian materi. Evaluasi 

pelaksanaan dilakukan dengan melihat antusiasme peserta selama kegiatan berlangsung.  

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Hasil pelaksanaan kegiatan penyuluhan materi tentang lembaga keuangan mikro syariah 

dan akad-akad pembiayaan di Kecamatan Ilir Barat 2 Kota Palembang disimpulkan bahwa 

peningkatan pemahaman pelaku UMKM tentang keuangan syariah yang meliputi akad-akad 

pembiayaan syariah sangatlah penting.  

Saran 

Kegiatan ini dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat khususnya pelaku UMKM 

untuk menggunakan jasa keuangan syariah sebagai sumber pendanaan usaha. 
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